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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan sosial dengan culture shock pada mahasiswa
rantau di Universitas Malikussaleh. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan teknik
insedental sampling. Subjek penelitian ini berjumlah 338orang mahasiswa rantau di Universitas Malikussaleh.
Teknik pengumpulan data menggunakan skala dukungan sosial yang terdiri dari empat puluh sembilan aitem dan
skala culture shock yang terdiri dari dua puluh enam aitem. Hasil penelitian menggunakan analisis spearman’s
rho dengan nilai (r)= -0,233 dengan signifikansi (P<0.000) menunjukkan terdapat hubungan negatif antara
dukungan sosial dengan culture shock yang artinya semakin tinggi dukungan sosial maka semakin rendah culture
shock, begitu sebaliknya semakin rendah dukungan sosial maka semakin tinggi culture shock pada mahasiswa
rantau di Universitas Malikussaleh. Hal ini bermakna bahwa mahasiswa rantau yang mendapatkan dukungan
sosial dari keluarga, teman, dan orang lain dapat membantunya agar terhindar dari hal-hal negatif serta
mengatasi gejala culture shock.

Kata kunci: Culture Shock; dukungan sosial; mahasiswa rantau

Abstract

This study aims to determine the relationship between social support and culture shock in out-of-town students
at Malikussaleh University. This study uses a quantitative research method with a accidental sampling
technique. The subjects of this study were 338 out-of-town students at Malikussaleh University. The data
collection technique used a social support scale consisting of forty-nine items and a culture shock scale
consisting of twenty-six items. The results of the study using Spearman's rho analysis with a value (r) = -0.233
with significance (P <0.000) showed a negative relationship between social support and culture shock, meaning
that the higher the social support, the lower the culture shock, and vice versa, the lower the social support, the
higher the culture shock in out-of-town students at Malikussaleh University. This means that out-of-town
students who receive social support from family, friends, and others can help them avoid negative things and
overcome the symptoms of culture shock.
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PENDAHULUAN

Aceh merupakan salah satu daerah istimewa
di Indonesia yang memiliki status otonomi khusus,
termasuk  penerapan syariat Islam dalam
kehidupan masyarakatnya. Kebijakan ini telah
diatur dalam berbagai regulasi, seperti Qanun
Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam Nomor 11
Tahun 2002 yang mewajibkan umat Islam
menunaikan ibadah dan menghentikan aktivitas
yang dapat mengganggu pelaksanaannya (Rozana,
2020). Contoh implementasinya adalah imbauan
Wali Kota Banda Aceh Nomor 451/0923 tentang
penghentian aktivitas muamalah menjelang azan,
termasuk penutupan toko pada waktu salat yang
disahkan pada 31 Juli 2019. Memasuki bulan
Ramadhan, pemerintah daerah melalui
Forkopimda Banda Aceh juga mengeluarkan
seruan bersama yang mengatur tata laksana
ibadah, seperti larangan menjual makanan dan
minuman pada siang hari serta pembatasan jam
operasional tempat hiburan (Nasir, 2024). Aceh,
yang dikenal sebagai “Serambi Mekkah,” memiliki
kebijakan unik lainnya, seperti hukum cambuk,
larangan mengenakan pakaian ketat, kewajiban
berhijab bagi pramugari, dan pelarangan bioskop
(Rezki, 2021).

Meskipun demikian, Aceh tetap mendukung
perkembangan pendidikan tinggi. Universitas
Malikussaleh merupakan salah satu perguruan
tinggi negeri di Aceh yang menarik perhatian
banyak mahasiswa, termasuk dari luar daerah.
Data Pusat Akademik Universitas Malikussaleh
(2023) mencatat bahwa pada tahun 2024 terdapat
2.168 mahasiswa rantau. Fenomena mahasiswa
rantau—individu yang meninggalkan kampung
halaman untuk menempuh pendidikan di daerah
lain—semakin umum di Indonesia (Andre &
Huwae, 2022). Namun, mahasiswa rantau kerap
menghadapi  tantangan  adaptasi  terhadap
lingkungan sosial dan budaya yang baru, terutama
jika perbedaan antara daerah asal dan daerah
tujuan cukup besar (Fauzia et al., 2021; Nasution
& Safuwan, 2022).

Lingkungan baru di Aceh yang memiliki
aturan berbasis syariat Islam, perbedaan adat,
tradisi, bahasa, dan kebiasaan sosial dapat
menimbulkan kondisi culture shock. Culture
shock merupakan respons psikologis yang muncul
ketika individu dihadapkan pada perbedaan
budaya yang mencolok, ditandai perasaan tidak
nyaman, kebingungan, dan Kkesulitan dalam
beradaptasi (Fadhillah et al., 2017; Ambarwati &
Indriastuti, 2022). Survei awal terhadap 35
mahasiswa rantau Universitas Malikussaleh pada 4
Oktober 2024 menunjukkan bahwa 57%
responden merasa tidak nyaman pada awal
kedatangan di Aceh karena perbedaan adat dan
budaya, 54% mengalami kesulitan mengikuti
norma sosial, dan 86% kesulitan berkomunikasi
akibat perbedaan bahasa. Hasil ini sejalan dengan
temuan Nasution dan Safuwan (2020), yang
menemukan bahwa culture shock dipengaruhi oleh
faktor individu, pengalaman lintas budaya, kualitas
interaksi, dan durasi tinggal di daerah baru.

Culture shock biasanya berlangsung melalui
empat tahapan: bulan madu (honeymoon), Krisis
(crisis), pemulihan (recovery), dan penyesuaian
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(adjustment) (Ward et al., 2001). Jika proses
adaptasi tidak berjalan optimal, mahasiswa rantau
dapat mengalami stres, rasa terisolasi, dan bahkan
konflik sosial (Marshall & Mathias, 2016). Selain
faktor perbedaan budaya, berbagai penelitian
menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki
peranan penting dalam membantu individu
menghadapi culture shock. Dukungan sosial
meliputi bantuan emosional, informasi,
instrumental, dan persahabatan yang diberikan oleh
orang-orang terdekat atau komunitas di lingkungan
baru (Sarafino & Smith, 2011; Olivia et al., 2024;
Sarumaha et al., 2024).

Hasil survei awal terhadap mahasiswa rantau
di Universitas Malikussaleh menunjukkan bahwa
mayoritas mahasiswa merasakan dukungan sosial
yang memadai. Sebanyak 86% merasa dicintai dan
diperhatikan ~ (dukungan  emosional), 77%
mendapat bantuan saat mengalami kesulitan atau
sakit (dukungan instrumental), 94% dapat meminta
saran ketika ragu (dukungan informasi), dan 97%
merasa diterima di lingkungan pertemanan
(dukungan persahabatan). Temuan ini sejalan
dengan penelitian Said et al. (2021) yang
menyatakan bahwa dukungan sosial memiliki
hubungan positif dengan resiliensi akademik
mahasiswa rantau, yang membantu mereka
menghadapi tantangan akademik dan budaya di
lingkungan baru.

Dengan demikian, latar belakang ini
menunjukkan bahwa mahasiswa rantau di
Universitas Malikussaleh menghadapi berbagai
tantangan adaptasi, termasuk culture shock, tetapi
juga mendapatkan dukungan sosial yang berperan
penting dalam proses penyesuaian diri mereka.
Oleh Kkarena itu, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis hubungan antara dukungan sosial dan
culture shock pada mahasiswa rantau di
Universitas Malikussaleh.

METODE

Study design

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan jenis penelitian korelasional yang mana
tujuan dilakukannya penelitian ini ialah untuk
melihat hubungan Culture Shock dengan
Dukungan Sosial pada mahasiswa rantau di
Universitas Malikussaleh.

Population and samples

Subjek dalam penelitian ini sebanyak 338
mahasiswa ranatu di Universitas Malikussaleh.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan pada
penelitian ini termasuk dalam probability sampling
yakni insedental sampling.

Study instruments

Adapun skala yang digunakan dalam penelitian ini
adalah skala culture shock dan skala dukungan sosial.
Skala culture shock yang digunakan merupakan skala
yang diadopsi penelitian terdahulu oleh Wahyuni
(2024) berdasarkan aspek-aspek dari teori Ward dkk
(2001) yakni affective, behavior dan cognitive.
Sedangkan skala dukungan sosial yang digunakan
merupakan skala yang diadopsi penelitian terdahulu
oleh Wati (2024) berdasarkan aspek- aspek dari teori
Sarafino & Smith (2011) yakni dukungan emosional,
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dukungan instrumental, dukungan informasi,
dukungan persahabatan.
Berdasarkan  hasil uji  validitas dengan

menggunakan teknik corrected item total untuk skala
culture shock terdapat 26 aitem diperoleh nilai
dengan rentang 0.383 — 0.671. Kemudian untuk
skala dukungan sosial terdapat 49 aitem Hasil uji
co diperoleh nilai dengan rentang 0.343 -
0.952. Berdasarkan hasil uji reliabilitas untuk skala
culture shock sebesar 0,910. Sedangkan pada skala
dukungan sosial

Data collection

Data penelitian ini dikumpulkan melalui
beberapa tahapan dan teknik yang dirancang untuk
memperoleh  informasi yang  komprehensif
mengenai dukungan sosial dan culture shock pada
mahasiswa rantau di Universitas Malikussaleh.

Subjek penelitian adalah mahasiswa rantau
Universitas Malikussaleh yang berasal dari luar
Provinsi Aceh. Teknik insedental sampling
digunakan untuk memilih  responden yang
memenuhi Kriteria, seperti telah tinggal di Aceh
minimal satu semester dan bersedia mengisi
instrumen penelitian.

Selanjut subjek mengisi skala culture shock
dan skala dukungan sosial. Instrumen ini telah
melalui uji validitas isi (content validity) oleh
pakar serta uji reliabilitas pada kelompok kecil
mahasiswa sebelum digunakan.

Seluruh prosedur penelitian mengikuti prinsip
etika penelitian, termasuk memberikan informed
consent sebelum partisipan mengisi kuesioner,
menjamin kerahasiaan identitas, serta memastikan
bahwa partisipasi bersifat sukarela tanpa adanya
paksaan

Data Analysis

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan

melalui dua tahap utama, yaitu analisis deskriptif

dan analisis inferensial dengan uji korelasi.

1. Analisis Deskriptif
Analisis  deskriptif ~ digunakan  untuk
memberikan gambaran umum mengenai
karakteristik data penelitian, meliputi jumlah
partisipan, nilai minimum, nilai maksimum,
rata-rata (mean), dan simpangan baku
(standard deviation) untuk setiap variabel
penelitian, yaitu dukungan sosial dan culture
shock. Analisis ini juga digunakan untuk
mendeskripsikan data demografis responden,
seperti usia, jenis kelamin dan asal daerah.
Hasil  analisis  deskriptif ~ membantu
memahami kecenderungan umum dan sebaran
data sebelum dilakukan analisis lanjutan.

2. Analisis Korelasi
Untuk menguji hipotesis mengenai hubungan
antara dukungan sosial dan culture shock,
digunakan uji korelasi Spearman’s rho. Uji ini
dipilih karena data tidak berdistribusi normal,
sehingga teknik non-parametrik lebih sesuai
digunakan. Korelasi Spearman mengukur
kekuatan dan arah hubungan antara kedua
variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Research Results
Peneliti

melakukan kategorisasi skor
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kepada setiap subjek penelitian untuk variabel
culture shock. Kategorisasi culture shock terbagi
menjadi tiga yakni kategori tinggi, sedang dan
rendah, hal ini dijelaskan berdasarkan penelitian
yang dilakukan Ward dkk (2001). Hasil
kategorisasi tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 1. Kategorisasi Culture Shock

Skor Kategorisasi Jumlah  Persentasi
78 <X Tinggi 18 5,3%
52 <x<78 Sedang 284 84%
X <52 Rendah 36 10,7%
Total 338 100%
Berdasarkan hasil kategorisasi pada tabel
diatas menunjukkan bahwa sebagian besar

mahasiswa rantau dominan pada kategori sedang
yaitu 284 responden atau 84%.

Peneliti melakukan kategorisasi skor kepada
setiap subjek penelitian untuk variabel dukungan
sosial. Kategorisasi dukungan sosial terbagi
menjadi dua yakni kategori tinggi dan rendah, hal
ini  dijelaskan berdasarkan penelitian yang
dilakukan Sarafino & Smint (2011). Hasil
kategorisasi tersebut dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 2. Kategorisasi Dukungan Sosial

Skor Kategorisasi Jumlah Persentasi
X >144 Tinggi 175 51,8%
X <140 Sedang 144 42,6%
140 < X > Fluktuasi skor mean 19 5,6%
144
Total 338 100%

Berdasarkan hasil kategorisasi pada tabel
diatas menunjukkan bahwa Sebagian besar
dukungan sosial dominan pada mahasiswa rantau
pada kategori tinggi sebanyak yaitu 175 responden
atau 51,8%.

Uji normalitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan one sample
Kolmogorov  Smirnov. Hasil uji normalitas
menunjukkan tidak berdistribusi normal. Variabel
culture shock dan dukungan sosial memiliki
signifikansi sebesar 0,000<0,05. Sehingga data
tersebut dinyatakan tidak berdistribusi normal. Data
dinyatakan normal jika signifikansi p>0,05. Berikut
merupakan hasil uji normalitas:

Pada uji linieritas dalam penelitian ini
menunjukkan culture shock dan dukungan sosial
memperoleh hasil sebesar 0,000<0,05. Sehingga
dapat disimpulkan terdapat hubungan yang linier
antara dukungan sosial dengan culture shock. Dua
variabel dikatakan mempunyai hubungan yang
linear bila nilai signifikansi pada linearity p<0,05.
Berikut merupakan hasil uji linieritas:

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai
correlation coefficient sebesar -0,240>0,5 dengan
keeratan hubungan rendah. Hal ini ditentukan
berdasarkan uji nonparametrik yang dilakukan
menggunakan pendekatan spearman’s rho untuk
mendapatkan koefisien korelasi. Tanda bintang
berjumlah dua artinya korelasi signifikan pada level
0,00 dengan uji 2 sisi. Nilai korelasi negative
menunjukkan terdapat hubungan yang negatif
antara culture shock dengan dukungan sosial.
Artinya semakin rendah dukungan sosial maka
semakin rendah culture shock, begitupun
sebaliknya semakin tinggi dukungan sosial maka
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semakin tinggi culture shock. Nilai signifikansi
0,000<0,05 maka Ha diterima dan Ho ditolak,
artinya terdapat hubungan yang negatif antara
dukungan sosial dengan culture shock. Berikut
merupakan hasil uji hipotesis:

Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis

Variabel Signifikansi (p) Spearman’s rho
Culture Shock 0,000 -0,233**
Dukungan
Sosial

Pada penelitian ini peneliti melakukan analisis
tambahan dengan melakukan uji korelasi pada
masing-masing aspek culture shock dan dukungan
sosial. Hal ini dilakukan untuk melihat aspek mana
saja yang memiliki hubungan dengan variabel
dalam penelitian ini. Berikut merupakan hasil
korelasi dari masing-masing aspek:

Tabel 4. Korelasi Aspek Culture Shock dengan
Dukungan Sosial

Universitas  Malikussaleh.  Berdasarkan  uji
nonparametrik yang dilakukan menggunakan
pendekatan spearman’s rho ditemukan hasil
correlation coefficient sebesar -0,240 dengan
keeratan hubungan rendah karena koefisien
korelasi lebih kurang 0,5.

Terdapat tanda bintang berjumlah dua pada
level 0,01 dengan uji 2 sisi yang artinya terdapat
hubungan yang negatif antara dukungan sosial
dengan culture shock. Dengan demikian, semakin
tinggi dukungan sosial maka semakin rendah
culture shock, begitupun sebaliknya semakin
rendah dukungan sosial makan semakin tinggi
culture shock. Nilai signifikansi 0,000<0,05 maka
Ha diterima dan Ho ditolak. Hal ini menunjukkan
terdapat hubungan yang negatif antara dukungan
sosial dengan culture shock pada mahasiswa rantau
Universitas Malikussaleh.

Menurut Ward dkk (2001) menyatakan
dukungan 303|al merupakan faktor yang dapat

. Artinya,

_ Aspek Culture Shock _ Signifikansi (p) culture sPBEk BAdaSHihasiswa rantau yang berada
Affective 0,000 di UnivétgR8s Malikussaleh dipengaruhi oleh
Behavior 0,000 faktor edykBMgan sosial yang berasal dari
Cognitive 0,339 lingkungamosgkitar mahasiswa yang merantau di

Berdasarkan hasil analisis korelasi pada Universitas Malikussaleh. Dukungan™sosial yang

tabel diatas menunjukkan bahwa adanya hubungan
yang negatif dari tiga aspek culture shock. Pada
aspek cognitive terdapat hubungan yang paling
kuat dengan variabel dukungan sosial. Artinya
persepsi individu yang mengalami perubahan nilai,
norma, dan etnis yang disebabkan kontak budaya.
Sedangkan pada aspek affective terdapat hubungan
yang paling lemah dengan variabel dukungan sosial.
Artinya emosi atau perasaan pada individu yang dapat
berganti, dimana individu merasa cemas, bingung,
sedih, dan disorientasi yang diakibatkan oleh
lingkungan baru. Individu akan mengalami reaksi pada
dirinya seperti tidak merasa tenang, mereasa disakiti
atau ditipu, rindu rumah dan orang terdekat.

Tabel 5. Korelasi Aspek Dukungan Sosial dengan
Culture Shock
Aspek Dukungan Sosial Signifikansi (p)
Dukungan Emosional 0,001

baik dari lingkungan sekitar dapat mengurangi
culture shock individu, terutama mahasiswa yang
merantau. Dengan memiliki hubungan yang baik
dengan orang lain, meraka dapat merasakan emosi
dan energi positif, serta merasa diakui, diterima,
dan dihargai, hal ini dapat membuat mereka
merasa tenang dan mengurangi culture shock
selama berada di Universitas Malikussaleh, orang
mulai menikmati budaya baru sebagai pengalaman
baru yang menyenangkan. Culture shock terjadi
pada mahasiswa berlangsung selama 1 tahun,
dimana integritas mahasiswa meningkat secara
bertahap karena interaksi antara proses psikologis
dan sosiokultural, serta menjadi semakin kuat pada
masa tersebut (Ward dkk, 2001).
Hal ini sejalan dengan penelitian Andre &
Huwae (2022) yang menjelaskan bahwa dukungan
; yang signifikan
inya individu

Dukungan Insturmental 0,000 mgkur?gal?
Dukungan Informasi 0,000 ”' . UU shoc

Dukungan Persahabatan 0,000

Berdasarkan hasil analisis korelasi pada tabel
diatas menunjukkan bahwa adanya hubungan yang
negatif dari empat aspek dukungan sosial. Pada
aspek dukungan sosial terdapat hubungan yang
paling kuat dengan variabel culture shock. Artinya
dukungan dalam bentuk empati, kepedulian, adanya rasa
nyaman dan rasa dicintai. Sedangkan pada aspek
dukungan persahabatan terdapat hubungan yang
paling lemah dengan variabel culture shock.
Artinya kurangnya kesedian seseorang untuk
menghabiskan waktu bersama.

Discussion

The results of this study highlight Penelitian
ini dilakukan pada mahasiswa rantau di Universitas
Malikussaleh dengan jumlah subjek sebanyak 338
subjek. Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk
melihat hubungan antara dukungan sosial dengan
culture shock pada mahasiswa rantau di
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culture shock mem|I|k| hubungan negatif, artinya
semakin besar dukungan sosial maka semakin
rendah  mengalami  culture  shock, begitu
sebaliknya.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mihayo (2019) culture shock
merupakan isu yang sering menjadi perdebatan di
kalangan mahasiswa. Menurut Wahyuni dkk
(2024) individu akan mengalami culture shock
yang besar jika mereka tidak memiliki siapa pun
disekitar mereka untuk membantu mereka
memahami kebudayaan baru. Sebaliknya, jika
individu memiliki seseorang Yyang bersedia
membantu mereka memahami budaya baru, maka
kemungkinan mereka akan mengalami culture
shock yang lebih ringan.

Menurut Indriane (dalam Siregar dkk, 2018)
culture shock dapat mengakibatkan stress dan
ketegangan saat individu dihadapkan situasi yang
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belum pernah dirasakan sebelumnya, seperti
adanya perbedaan bahasa, gaya berpakaian,
makanan dan  kebiasaan = makan, relasi
interpersonal, cuaca, waktu belajar, makan dan
tidur, serta hal yang berbeda dengan daerah
asalnya. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nasution & Safuwan (2020)
mengenai culture shock dipengaruhi oleh faktor-
faktor seperti perbedaan individu, pengalaman
lintas budaya, perbedaan kualitas, kuantitas dan
perbedaan durasi culture shock.

Salah satu cara atau strategi dalam
mengurangi culture shock adalah dengan adanya
dukungan sosial. Dukungan sosial yang dimaksud
adalah kegiatan dengan orang-orang terdekat dan
berkomunikasi dengan masyarakat asal (Wahyuni,
2019). Menurut penelitian Gulo dkk (2025)
menjelaskan bahwa mahasiswa yang mendapatkan
dukungan sosial yang cukup cenderung lebih
mudah mengatasi culture shock karena mereka
merasa memiliki tempat berbagi pengalaman, serta
mendapatkan bantuan dalam memahami dan
menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. Oleh
karena itu, peran lingkungan sosial sangat penting
dalam mengatasi culture shock dan mencegah
dampak negatifnya.

Menurut Rizal & Herawati (2020)
menyatakan bahwa dukungan sosial dapat
membantu mereka mengurangi culture shock yang
mereka hadapi. Terutama dukungan sosial dari
keluarga memiliki hubungan yang kuat dengan
kemampuan mahasiswa menghadapi tekanan
budaya baru, sehingga dapat mengurangi efek
negatif culture shock. Zimet dkk (1998)
menekankan bahwa dukungan sosial memiliki
peran yang sangat penting dalam perkembangan
mental individu saat menghadapi masalah.
Dukungan yang diberikan oleh keluarga, teman,
dan orang lain sangat diperlukan agar mahasiswa
rantau terhindar dari hal-hal negatif seperti
penyakit mental dan culture shock.

Berdasarkan analisis deskriptif yang telah
dilakukan, hasil yang diperoleh menunjukkan
tingkat dukungan sosial mahasiswa rantau di
Universitas Malikussaleh sebagian besar berada
pada kategori tinggi dan sebagian besar culture
shock berada pada kategori sedang. Hal tersebut
dikarenakan adanya rasa kenyamanan, kepedulian,
penghargaan, serta bantuan yang tersedia dari
seseorang untuk orang lain (Sarafino & Smith,
2014).

Culture shock yang sedang mungkin
disebabkan individu yang mengalami gejala yang
moderat, seperti kecemasan ringan, disorientasi,
dan beberapa kesulitan dalam beradaptasi (Ward
dkk, 2001). Dalam penelitian Khatiwada dkk
(2021) menyatakan bahwa dukungan sosial
berkontribusi pada kenyamanan yang dirasakan
seseorang, kepedulian, dan rasa dihargai yang
diterima individu dari orang lain, baik secara
individu maupun kelompok. Dengan menerima
dukungan sosial seseorang akan mendapatkan
berbagai bentuk bantuan, termasuk hiburan,
perhatian, motivasi, saran, dan bantuan praktis dari
orang-orang di sekitarnya (Faizah dkk, 2021).

Ditinjau berdasarkan korelasi aspek dukungan
sosial dengan variabel culture shock jika dilihat
dari aspek dukungan sosial yang tertinggi adalah
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dukungan emosional, yang dapat diartikan
dukungan dalam bentuk empati, kepedulian,
adanya rasa nyaman dan rasa dicintai (Sarafino &
Smint, 2014). Menurut Amelia dkk (2022)
dukungan emosional yang memberikan
kenyamanan individu merasa  diperhatikan,
sehingga mereka dapat menghadapi kesulitan
dengan lebih tenang dan menemukan solusi yang
tepat untuk menyelesaikan masalah.

Hal ini sejalan dengan penelitian Shensa dkk
(2019) menunjukan bahwa dukungan sosial
memiliki dampak signifikan terhadap kesehatan
mental dan perilaku kesehatan. Salah satu
komponen penting dari dukungan sosial adalah
dukungan emosional yang terbukti memberikan
perlindungan yang kuat terhadap penyakit mental.
Ketika individu memiliki kesehatan yang baik dan
jauh dari penyakit, sehingga dapat meningkatkan
emosi positif dan menurunkan emosi negatif
berupa depresi dan kecemasan yang dimilikinya.
Menurut Latifah (2019) menjelaskan bahwa
kurangnya dukungan emosional dapat berdampak
negatif pada motivasi belajar dan kemampuan
beradaptasi, sehingga menyebabkan kesulitan
dalam proses belajar.

Ditinjau berdasarkan korelasi aspek dukungan
sosial dengan variabel culture shock terlihat aspek
dukungan persahabatan yang paling rendah
dibandingkan dengan aspek lain, karena kurangnya
kesediaan seseorang untuk menghabiskan waktu
bersama (Sarafino & Smith, 2014). Hal tersebut
sejalan dengan penelitian Febrieta & Pertiwi
(2017) menyebutkan bahwa pertemenan dapat
memberikan dukungan, bantuan, dan kenyamanan,
namun keberlangsungan hubungan sosial tersebut
tidak selalu menjamin. Jumlah teman yang banyak
tidak menjamin kebahagian seseorang, karena yang
lebih penting adalah kualitas pertemanan yang baik
yang dapat membawa kebahagian. Hubungan
sosial yang buruk dapat menyebabkan kesepian,
karena individu mengalami isolasi sosial yang
membuat mereka sulit berinteraksi dengan orang
lain di sekitar mereka, sehingga mereka terisolasi
dan kesepian (Febrieta & Pertiwi, 2017).

Berdasarkan korelasi per aspek culture shock
dengan variabel dukungan sosial jika dilihat dari
aspek culture shock yang tertinggi adalah cognitive
yang dapat diartikan persepsi individu yang
mengalami perubahan nilai, norma, dan etnis yang
disebabkan kontak budaya (Ward dkk, 2001).
Menurut Khoirunnisa dkk (2025) menjelaskan
bahwa  pengalaman  budaya baru  dapat
mempengaruhi cara berpikir dan identitas sosial
individu, serta bagaimana mereka menyesuaikan
identitas mereka dengan lingkungan multikultural.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Mustofa & Defiana (2024) ketika
individu menghadapi budaya baru, mereka tidak
dapat menghindari kehilangan hal-hal yang sudah
mereka anggap benar. Hal ini tercermin pada
mahasiswa rantau yang mengalami kesulitan
beradaptasi, memiliki pandangan negatif, kesulitan
berbahasa, dan Kkesulitan berinteraksi dengan
masyarakat lokal.

Berdasarkan korelasi per aspek culture shock
dengan variabel dukungan sosial terlihat bahwa
terendah pada aspek affective yaitu emosi atau
perasaan pada individu yang dapat berganti,
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dimana individu merasa cemas, bingung, sedih,
dan disorientasi yang diakibatkan oleh lingkungan
baru. Individu akan mengalami reaksi pada dirinya
seperti tidak merasa tenang, merasa disakiti atau
ditipu, rindu rumah dan orang terdekat (Ward dkKk,
2001). Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Febrianty dkk (2022) mahasiswa
rantau sering mengalami rasa kehilangan orang
terdekat, ketakutan akibat perbedaan budaya, dan
stress yang mempengaruhi kesehatan mental
mereka. Hal ini dapat menyebabkan kesulitan
belajar, gangguan tidur, dan penurunan nafsu
makan, culture shock juga berdampak pada
kehidupan sosial mereka. Hal ini dapat membantu
individu merasakan reaksi yang mempermudah
individu  dalam  berkomunikasi, memiliki
pemikiran positif tentang budaya tersebut (Ward
dkk, 2001).

Berdasarkan analisis secara umum dapat
disimpulkan dukungan sosial memiliki hubungan
yang negatif dengan culture shock pada mahasiswa
rantau di Universitas Malikussaleh. Penelitian
yang dilakukan tentunya memiliki keterhambatan
dan keterbatasan yaitu, jumlah butir aitem yang
terlalu banyak sehingga beberapa responden
terdengar mengeluh ketika mengisi kuesioner
penelitian. Keterbatasan lainnya yaitu peneliti
mengalami  kesulitan untuk  mengumpulkan
responden dalam satu ruangan yang sesuai dengan
karakteristik penelitian sehingga hal tersebut
peneliti memilih untuk nenanyakan satu persatu
dari responden apakah mereka mahasiswa rantau
yang berasal dari luar Aceh. Kemudian
keterhambatan lainnya peneliti  menghadapi
tantangan dalam pengumpulan data, karena tidak
semua responden penelitian bersedia mengisi
kuesioner yang disebarkan.
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